ABSTRAK

Eka Marlin Batari : Pengaruh Peninggalan Jalan Kereta Api terhadap Perubahan
Sosial Ekonomi Masyarakat di Cilayung, Jatinangor Tahun 2007-2014

Pembangunan jalan kereta api lajur Rancaekek-Jatinangor-Tanjungsari
pada masa penjajahan Belanda berlangsung dari tahun 1917 sampai tahun 1921.
Pada tahun 1942 jaringan rel kereta api lajur Rancaekek-Jatinangor-Tanjungsari di
eksploitasi oleh Jepang, sehingga kini di Jatinangor terdapat jembatan-jembatan
bekas jalan kereta api lajur tersebut, salah satunya ialah jembatan Cigondok di
Cinumbang, Desa Cilayung, Jatinangor yang sangat berkontribusi terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat sejak dulu terutama tahun 2007-2014.

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
pertama, bagaimana sejarah pembangunan jalan kereta api lajur Rancaekek-
Jatinangor-Tanjungsari ? Kedua, bagaimana pengaruh peninggalan jalan kereta
api tersebut terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat di Cilayung,
Jatinangor tahun 2007-2014. Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejarah pembangunan jalan kereta api lajur Rancaekek-Jatinangor-
Tanjungsari tahun 1917-1921 dan pengaruh peninggalan jalan kereta api tersebut
terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat di Cilayung, Jatinangor tahun
2007-2014.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah yang terdiri atas beberapa tahap, yaitu heuristik, Kkritik,
interpretasi dan historiografi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, sejarah pembangunan
jalan kereta api lajur Rancaekek-Jatinangor-Tanjungsari di Cinumbang, Jatinangor
berlangsung dari tahun 1917-1921. Pelaksanaan pembangunan jalan kereta api
lajur tersebut secara bersamaan dengan pembangunan jalan kereta api di
Rancaekek, Jembatan Cincin dan jembatan Cigondok. Pembangunan tersebut
dilatarbelakangi oleh kepentingan ekonomi dan militer pihak kolonial Belanda.
Kedua, pada masa penjajahan Belanda dan Jepang, pembangunan jalan kereta api
tersebut berdampak pada kesengsaraan pribumi, sedangkan setelah jaringan rel
kereta api lajur tersebut dibongkar ‘dan diangkut oleh Jepang (1942), jembatan
Cigondok beralih fungsi sebagai jalan. umum. namun perekonomian masyarakat
belum begitu berkembang karena masih sulitnya akses jalan serta masih dalam
masa pembenahan. Masa setelah kemerdekaan Indonesia khususnya sejak tahun
2007-2014, diakui dan dirasakan masyarakat bahwa jembatan bekas jalan kereta
api tersebut sangat berkontribusi sebagai “urat nadi” kehidupan masyarakat
khususnya berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan sosial ekonomi
masyarakat karena merupakan satu-satunya jembatan sebagai akses penghubung
Cinumbang, Cilayung dengan wilayah lain yang berguna untuk memudahkan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan lainnya,
sehingga menimbulkan terjadinya suatu perubahan sosial ekonomi yang
berlangsung secara lambat (evolusi) dan dapat diketahui dari tahun 2007 sampai
2014 dengan adanya peningkatan jumlah penduduk, mata pencaharian, sistem
ekonomi maupun peningkatan dalam bidang kehidupan lainnya sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan zaman yang bergerak ke arah modernisasi.



